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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Definisi penelitian 

kualitatif menurut Bogdan and Taylor adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati (Lexy.J, Moleong,2006:4). Dengan menggunakan metode 

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 

lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak, atau sebagaimana adanya (Hadari, Nawawi1983:67). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan yakni mendeskripsikan Model Evaluasi Proses Dan 

Hasil Belajar Sosiologi siswa Di SMA N I Jogonalan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA N I Jogonalan, Jl Raya Yogya-Solo Km 

7/23 Jogonalan, Klaten penelitian dilakukan selama dua bulan (Maret-April 

2013). 

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pendidikan dengan pendekatan 

kualitatif. Studi ini menggunakan desain yang longgar untuk menghadapi 
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kemungkinan-kemungkinan yang bisa muncul, tetapi kondisi yang tepat dari 

kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisa diramalkan sebelumnya. Desain 

di sini merupakan rencana antisipasi terhadap kemungkinan, dan bila 

kemungkinan itu muncul, desain bisa disesuaikan secara tepat dalam 

pelaksanaannya. Sedangkan strategi penelitiannya adalah menggunakan 

pendekatan hermeneutik dengan jenis kajian modelik terhadap gejala-gejala yang 

ditemukan di lapangan terkait dengan model evaluasi dalam pembelajaran 

sosiologi yang diterapkan oleh pimpinan sekolah dan guru sosiologi.

D. Sumber Data

Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotetik (satu 

data satu makna) seperti dalam pendekatan kuantitatif atau positivisme. Untuk 

itu, data-data kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebenaran yang 

diharapkan (Waluyo,2000:20). Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Informan atau nara sumber yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, siswa dan guru sosiologi itu sendiri.

2. Tempat dan aktivitas pembelajaran sosiologi di SMA N I Jogonalan

3. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengenai pelaksanaan program 

pembelajaran, kurikulum,  alat tes, dan catatan-catatan lain yang relevan. 

.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.

1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tetapi 

dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman 

informasi. Dalam hal ini, peneliti dapat bertanya kepada responden kunci 

tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai 

peristiwa yang ada. Dalam berbagai situasi, peneliti dapat meminta responden 

untuk mengetengahkan pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu dan 

dapat menggunakan posisi tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya (Yin, 

1996: 109).

2. Observasi Langsung

Observasi langsung dapat dilakukan dalam bentuk observasi partisipasi pasif 

terhadap berbagai kegiatan dan proses yang terkait dengan studi (Sutopo, 

1996: 137). Observasi langsung ini akan dilakukan dengan cara formal dan 

informal, untuk mengamati berbagai kegiatan belajar mengajar di kelas, dan 

bentuk-bentuk partisipasi mereka dalam pelaksanaan program pengajaran. 

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari kegiatan pengumpulan data 

yang formal hingga yang tidak formal. Bukti observasi seringkali bermanfaat 

untuk memberikan informasi tambahan tentang topik yang akan diteliti. 

Observasi  dapat menambah dimensi-dimensi baru untuk  pemahaman konteks 
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maupun fenomena yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa begitu berharga 

sehingga peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada situs studi kasus 

untuk menambah keabsahan penelitian.

3. Mencatat Dokumen (Content Analysis)

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (content analysis) yang 

cenderung  mencatat apa yang tersirat dan yang tersurat. Teknik ini digunakan 

untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan arsip tentang 

realitas pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Jogonalan. Dalam psikologi, 

analisis isi menemukan tiga ranah aplikasi penting. Pertama adalah, analisis 

terhadap rekaman verbal guna menemukan hal-hal yang bersifat motivasional, 

psikologis atau karakteristik-karakteristik kepribadian. Aplikasi ini telah 

menjadi tradisi tentang pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, dan aplikasi 

analisis terhadap struktur kognitif. Aplikasi kedua adalah pemanfaatan data 

kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk jawaban atas pertanyaan terbuka 

(Krippendorff, 1991:111) 

F. Validitas Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk lebih memvalidkan data 

(Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber, triangulasi metode,  dan triangulasi teori. Pertama, 

triangulasi sumber, yakni mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data 

yang berbeda. Dalam hal ini, untuk memperoleh data tentang model evaluasi 
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yang diterapkan oleh guru sosiologi misalnya, maka data dikumpulkan dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, siswa, dan guru guru itu sendiri Kedua, 

triangulasi metode, yakni mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan 

teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini untuk 

memperoleh data, maka digunakan beberapa sumber dari hasil wawancara, 

mencatat dokumen, dan juga melalui observasi. Ketiga, triangulasi teori untuk 

mengintepretasikan data yang sejenis. Data tentang kinerja guru  misalnya, digali 

dari beberapa teori tentang kebijakan, pendidikan, budaya, dan psikologis.

Masing-masing strategi melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap 

sumber-sumber lain. Dengan demikian triangulasi sebagai proses evaluasi  dapat 

menjaga tuduhan bahwa temuan-temuan penelitian itu menggunakan alat 

sederhana baik masalah-masalah metode, sumber data, maupun bias penelitian. 

Selain itu data dapat dikembangkan dan disimpan agar sewaktu-waktu dapat 

ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya verifikasi (Patton, 1983:332).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis ini, tiga komponen 

analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verivikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 

pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Proses analisisnya secara 

keseluruhan bersifat “empirico inductive”, yang sangat berbeda dengan proses 
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analisis dalam penelitian kuantitatif yang bersifat “hypotetico deductive” 

(Sutopo, 1996 : 140). 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Secara sederhana dapat dijelaskan dengan “reduksi data” dan perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui 

ringkasan, menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas dan sebagainya.  

Sementara itu penyajian data merupakan alur penting yang kedua dari kegiatan 

analisis interaktif. Suatu penyajian, merupakan kumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Sedangkan kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik 

kesimpulan atau verifikasi. Peneliti harus memberi kesimpulan secara longgar, 

terbuka dan skeptis (Paton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Dalam pengumpulan data model ini, peneliti selalu membuat reduksi

data dan sajian data samapai penyusunan kesimpulan. Artinya data yang didapat 

di lapangan kemudian peneliti menyusun pemahaman arti segala peristiwa yang 
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disebut reduksi data dan diikuti penyusunan data yang berupa ceritera secara 

modelatis. Reduksi dan sajian data ini disusun pada saat peneliti mendapatkan 

unit data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data terakhir peneliti 

mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menarik verifikasi 

berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika permasalahan yang diteliti belum 

terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti harus melengkapi kekurangan  

tersebut di lapangan terlebih dahulu. Secara skematis proses analisis interaktif ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hubberman

Pengumpulan 
Data

Sajian Data

Reduksi Data
Verifikasi/ 
Penarikan 

Kesimpulan


